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TAJUK RENCANA
Ketika Ganjar Gusar

PENANGKAPAN Bupati Pema-
lang dalam operasi tangkap tangan
(OTT) Komisi Pemberantasan Ko-
rupsi (KPK) membuat Gubernur Ja-
wa Yengah Ganjar Pranowo, gusar.
Bagaimana tidak? Sebagai guber-
nur ia mengakui sudah berkali-kali
mengingatkan. Apalagi selama ini
kerja sama Jawa Tengah dengan
KPK, cukup sering. Selain sosialisa-
si serta edukasi, KPK menurut
Ganjar juga selalu menyelipkan
peringatan atau kode yang harus
diperhatikan. Penekannya adalah
kontrol diri dan individu.

Kalimat-kalimat ihati-hati, di
Jateng ada jual beli jabatani. Atau i
ada lho yang main proyeki dan lain-
nya. Mestinya menurut Ganjar, kali-
mat-kalimat itu harus membuat se-
mua pihak melakukan kontrol diri.
(KR 13/8). Akibat tidak memer-
hatikan kode sebagai peringatan di-
ni, kini Bupati Pemalang Mukti
Agung Wibowo sejak Kamis (11/8)
malam bersama 34 pejabat seperti
sekda, kepala dinas, kabid dan lain-
nya diamankan dan diperiksa di
Jakarta. Wajar jika Ganjar semakin
gusar, ketika MAW beserta 5 orang
lainnya bahkan langsung sudah dite-
tapkan sebagai tersangka. (KR,
14/8)

Penangkapan bupati dalam OTT
KPK sudah tidak membuat masya-
rakat terlalu kaget. Jangan-jangan,
masyarakat bahkan sudah tidak
peduli dengan OTT KPK terhadap
para pejabat di negeri ini. Bukankah
dalam beberapa periode sudah ra-
tusan kepala daerah yang dicokot
KPK baik melalui OTT maupun yang
lain. Korupsi kepala daerah seakan
‘patah tumbuh hilang berganti’. Apa
yang terjadi seakan tidak menjadi
pelajaran berharga bagi kepala
daerah pengganti atau penerusnya.

Cukup banyak pejabat tinggi yang
dijaring lembaga antirasuah terse-
but. Hasilnya? Bukannya surut.
Seperti permainan domino, satu de-
mi satu dari daerah lain tergulung.
Bupati Pemalang adalah bupati/wa-
likota ke-8 yang terjaring KPK di
tahun 2022. Sebelumnya terdapat

Walikota Bekasi Rahmat Effendi,
Bupati Penajam Paser Utara Abdul
Gafur Masiud, Bupati Langkat Terbit
Rencana Perangin-angin, Bupati
Buru Selatan Tagop Sudarsono,
Walikota Ambon Richard Louhena-
pessy dan Walikota Yogyakarta
Haryadi Suyuti. Di Jawa Tengah, se-
lama periode 2006-2022 sudah 15
bupati/walikota yang kena OTT KPK
dan semua dipidana.

Hakim Agung Artidjo Alkostar me-
ngatakan, masalah besar Bangsa
Indonesia adalah merajalelanya ko-
rupsi yang berkualifikasi korupsi poli-
tik. Ini adalah kejahatan luar biasa
(extra ordinary crime). Sebab bisa
menghalangi pembangunan ekono-
mi, sosial politik dan budaya bangsa.
Bahkan bisa memorakporandakan
kehidupan negeri. Sementara, ko-
rupsi politik didefinisakan Robin
Hodess (2004:11) sebagai
penyelewengan kekuasaan yang di-
lakukan politisi (political leaders or
elected officials) untuk memperoleh
keuntungan pribadi dengan tujuan
meningkatkan kekuasaan atau
kekayaan.

Tragisnya, penyebab korupsi poli-
tik juga tidak berdiri sendiri. Ada fak-
tor keinginan memperkaya diri
sendiri, mendanai partai politik, men-
danai aktivitas politik dan kepenting-
an pemilunya, atau bahkan kolabo-
rasi semua itu. Meski penelitian
Badan Pengawas Keuangan dan
Pembangunan (BPKP, 2016) meng-
ungkap, penyebab kepala daerah
korupsi terutama karena monopoli
kekuasaan. Miris!.

Maka dalam mengisi Kemerde-
kaan yang sudah 77 tahun ini,
Bangsa Indonesia harus sepakat ti-
dak akan menjadikan korupsi seba-
gai way of life. Untuk itu, mayoritas
masyarakat yang tidak melakukan
korupsi harus aktif berpartisipasi
melakukan pemberantasan keja-
hatan korupsi oleh minoritas ini.
Seperti dikatakan penulis buku
éSosiologi Korupsii, Syed Hussein
Alatas, bahwa korupsi hanya di-
lakukan minoritas. Harus dilawan
bersama oleh mayoritas. O
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Repot, Kendaraan ke Luar UMY

MENGIKUTI acara di Sportorium
UMY sejatinya sangat menye-
nangkan. Karena tempat parkir luas
dan nyaman. Bahkan untuk penge-
mudi seperti saya, untuk menurun-
kan atau menaikkan penumpang
ketika ada acara di situ, sangat lega.
Karena pengaturan yang enak.

Hanya yang membuat repot
adalah kalau ke luar. Karena sejak
beberapa bulan lalu, pengemudi
harus menunjukkan STNK, dan
diperiksa. Ini membuat repot karena
membuat antre panjang. Mengingat
mereka harus memeriksa satu per-
satu dan petugasnya juga hanya
satu.

Bagi kami yang ébukan keluargai

UMY yang tidak tentu setiap hari
harus ke UMY, apa ya harus scan
barcode? Mengapa tidak kembali
diberlakukan sistem tiket seperti du-
lu. Ketika datang kita tinggal menem-
pelkan tangan dan mengambil tiket.
Kemudian pulang tinggal menun-
jukkan tiket dan pintu akan terbuka
sendiri.

Ini mungkin perlu dipikirkan dalam
penataan ke luar masuk kendaraan
di UMY. Mengingat sering ada ada
acara yang menghadirkan banyak
orang luar UMY. Bahkan juga
banyak acara resepsi pernikahan di
Sportorium UMY. Terimakasih perha-
tiannya. O

Nurrahman, Muja-muju Yogya

Jalan Sehat HUT Kemerdekaan RI

HARI Minggu (14/8) kemarin,
banyak sekali kegiatan jalan sehat
merayakan HUT Kemerdekaan RI.
Mungkin karena merupakan hari
Minggu terakhir sebelum hari H, 17
Agustus. Sehingga banyak kampung,
dusun, kompleks perumahan melak-
sanakan kegiatan tersebut. Sebuah
kegiatan sehat, murah dan bisa diikuti
seluruh warga, besar kecil tua muda.
Bahkan ada juga yang membawa
kereta bayi dan mengajak bayinya.

Sangat menyenangkan sekali.

Kian terasa nikmatnya, ketika usai
jalan sehat kemudian dilakukan
makan bersama. Semangkuk soto,
sepincuk pecel atau sebungkus nasi
rames atau gudeg suwir sudahlah sa-
ngat mengharubirukan peserta. Buka
napa yang dimakan, tapi keber-
samaan itu yang luar biasa. Semoga
Bangsa Indonesiaku makin menuju
sejahtera, aman makmur. [

Andin, Manukan Condongcatur

Merdeka dar1 Kekerasan Seksual

DUA tahun berada dalam masa pande-

mi, ternyata tidak menyurutkan angka
kekerasan seksual, baik terhadap perem-
puan maupun anak. Ketika awal wabah
membuat kebijakan work from home dan
study from home ternyata muncul
dampak lain. Kebijakan yang membuat
banyak bekerja atau belajar di rumah,
ternyata menambah beban perempuan
juga anak serta meningkatkan kekerasan
yang dialami.

Catatan akhir tahun Komnas Perem-

puan yang dibacakan saat memeringati
hari Perempuan Internasional Maret
2022 menyebut angka kekerasan da-
lam pelbagai jenis selama 2021
meningkat sekitar 50% dari laporan
2020. Sedang data tercatat di Komnas
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI)
selama 2020 mencapai 4.369, lalu 2021
terdapat di angka 5.953.

Mengoyak Nurani
Kekerasan terhadap anak dan

perempuan, masih mewarnai negeri
ini, ketika seluruh bangsa sedang ber-
siap merayakan 77 tahun Kemerde-
kaan RI. Bahkan di sela merayakan
Hari Anak Nasional (HAN) kita mende-
ngar kasus-kasus kekerasan seksual
pada anak yang mengoyak nurani ke-
manusiaan. Kasus bocah N di Pati
Jawa Tengah yang disekap dan
diperkosa. Sebelumnya, kasus kekerasan
seksual di pesantren Jombang Jawa
Timur, perundungan terhadap Siswa SD,
FH di Tasikmalaya Jawa Barat hingga
mengakibatkan korban meninggal. Juga
kasus Semarang dimana suami yang
oknum TNI mengotaki penembakan ter-
hadap istri. Dan tentu masih ada yang
lainnya.

Kian miris. Di antara angka-angka ka-

sus itu, terbanyak adalah kekerasan sek-
sual yang dialami perempuan dan anak.
Beberapa di antara korban anak adalah
anak
Perlindungan Saksi dan Korban (LPSK)
mencatat, permohonan perlindungan ka-
sustkekerasan seksualfperempuan dan
anak melonjak hampir 100% sepanjang
2021. Terungkap, dari angka 245 pemo-

lelaki. Bahkan Lembaga

Fadmi Sustiwi

hon perlindungan kasus kekerasan sek-
sual tahun 2020, menjadi 486 di tahun
2021. LPSK menilai hal ini membuktikan
bahwa Indonesia memang dalam kondisi
darurat kekerasan seksual (republika,
6/8). Jika kasus kekerasan merupakan
fenomena gunung es, bagaimana se-
jatinya realita yang terjadi?

Kekerasan terlebih kekerasan seksual
pada anak fi perempuan, merupakan
fenomena gunung es. Artinya, yang dila-
porkan hanya yang tampak di per-
mukaan. Namun angka di bawah, sangat-
lah berlipat jumlahnya hanya tidak
terungkap ke luar. Untuk kekerasan ter-
hadap anak khususnya, ketika pelaku
adalah orang dekat, bisa ayah 1 ayah tiri -
paman fi kakek fi saudara lelaki i bahkan
guru atau tetangga, maka acapkali semua
diam, aib keluarga. Apalagi jika hidup
dan kehidupannya sangat bergantung pa-
da pelaku, secara ekonomi. Meski per-
kembangan mulai tampak ketika pelaku
atau keluarga berani melaporkan pelaku-
pelaku kekerasan seksual. Meski kadang-
kala harus melawan kekuasaan ketika

pelaku adalah sosok berkuasa.
Ranah Publik
Esok, Bangsa Indonesia merayakan
HUT ke-77 Proklamasi Kemerdekaan RI.
Kemerdekaan yang direbut dengan
nyawa dan darah para pahlawan serta
syuhada bukan saja untuk me-
merdekakan tanah air dalam arti teritori-
al semata. Semua paham, sebagai bangsa
juga harus merdeka dari segala macam
bentuk penjajahan politik, ekonomi, bu-
daya bahkah hukum. Tentu termasuk
merdeka dari segala macam kekeras-
an.

Ironisnya, Catatan  Komnas
Perempuan masih mencatat bila jenis
dan bentuk kekerasan berbasis jender
terhadap perempuan di ranah publik
masih seperti tahun lalu, di mana ke-
kerasan seksual menempati posisi per-
tama. Untuk tahun 2021 kasus pe-
merkosaan terbanyak di ranah publik
sejumlah 459 kasus, pelecehan seksual
359 kasus dan pencabulan 281 kasus.
Perlu mendapat perhatian karena
trend sekarang, pelaku kekerasan di
ranah publik urutan pertama adalah
mantan pacar atau pacar. Baru kemu-
dian kekerasan terhadap istri. Pada-
hal bagi perempuan, masih terdapat
kekerasan domestik khususnya keke-
rasan dalam rumahtangga (KRDT).

Kemerdekaan seharusnya membuat
bahagia. Adakah kebahagiaan kala keke-

rasan masih merajalela? [
*) Fadmi Sustiwi, wartawan
Kedaulatan Rakyat, pemerhati kesetaran
dan keadilan jender

KR-JOKO SANTOSO

Persyaratan Menulis

Pembaca yang budiman, terimakasih
partisipasinya dalam menulis dan mengi-
rimkan artikel untuk SKH Kedaulatan
Rakyat. Selanjutnya redaksi hanya me-
nerima tulisan lewat email : opini-
kr@gmail.com dengan panjang tulisan
antara 535 - 575 kata, dengan mengisi
subjek mengenai isu yang ditulis serta ja-
ngan lupa menampilkan fotocopy identi-
tas. Terimakasih.

‘Suara Muhammadiyah’ Menemani Zaman Kemajuan

TANGGAL 12 Agustus 2022 Suara
Muhammadiyah berusia 107 tahun.
Penentuan tanggal ini merujuk Suara
Muhammadiyah nomor 2 yang bertarikh
bulan Zulkangidah 1333. Suara
Muhammadiyah nomor 1 memang belum
terlacak dokumennya. Dalam Suara
Muhammadiyah nomor 2 ini terdapat ke-
terangan majalah tersebut terbit satu bu-
lan satu kali. Dengan demikian, hampir
dapat dipastikan Suara Muhammadiyah
nomor 1 bertarikh Syawal 1333.

Kalau saat itu Muhammadiyah meng-
ikuti hisab ijtimak qgablal ghurub
ataupun aliran hisab wujudul hilal maka
12 Agustus 1915 dapat disebut hari lahir
Suara Muhammadiyah. Kalau memakai
hisab urfi Sultan Agung yang disempur-
nakan, tanggal lahir Suara Muham-
madiyah adalah 13 Agustus 1915. Benar
tidaknya kesimpulan ini sejarawan yang
berkompeten mengkaji lebih lanjut. Agar
lebih dapat dipertanggungjawabkan se-
cara ilmiah.

Pada Suara Muhammadiyah yang
masih memakai bahasa dan Aksara Jawa
ini, Mas Kaji Dahlan Ketib Amin (Nama
lengkap Pendiri Muhammadiyah) tercan-
tum sebagai medewekers redaktur bersa-
ma Raden Ketib Candhan Kauman, Ra-
den Haji Jalal, dan Mas Kaji Muhammad
Akih. Sedangkan jabatan redaktur dia-
manatkan kepada Haji Fachroodin. Haji
Isam menjadi administratir. Kiai Dahlan
aktif menulis, katrangan agami Islam
(dipun ringkes), yang berisi hal-hal umum
tentang fikih maupun akidah yang di-
tayangkan bersambung.

Terbitan Suara Muhammadiyah tahun
1915-1916 sering menyelipkan kata éke-
majuwani di dalam artikelnya. Misalnya
dalam artikel yang ditulis Haji Suja ten-
tang perayaan ataupun peringatan yang
tidak perlu diadakan secara berlebih-lebi-
han. Untuk mendukung argumennya
Haji Suja mencantolkan idenya itu de-

Isngadi MH

ngan aturan Pemerintah Yogyakarta
yang mengimbau warga untuk tidak ber-
lebihan dalam menyelenggarakan ha-
jatan. Haji Suja menyebut aturan itu
sesuai tujuan kemajuan. iSaking enget
kula ing Ngayogya ngriki pamarintah ki-
ta sampun adamel pratandha teng tiyang
gadhah damel, boten kenging rowa-rowa
ananging kedah ringkesan kemawon.
Menggah pranatan ingkang makaten
wau cocok sanget kaliyan sejaning kema-
Jjengani.
Kunjungan

Artikel lain yang menyelipkan kata ke-
majuan juga muncul di reportase yang
melaporkan kunjungan Kanjeng Adipati
Anom Amangkunagara ke Perkam-
pungan Kauman. Peristiwa yang terjadi
Rabu tanggal 5 bulan Rabiulakhir tahun
1334 itu oleh Suara Muhammadiyah
disebut sebagai peristiwa yang luar biasa.
Kanjeng Adipati Anom Amangkunagara
yang ditemani paman serta dan adik beli-
au, Bandara Pangeran Harya
Suryadiningrat serta sejum-

bersih menjauhkan penghuninya dari
berbagai macam penyakit.

Reportase juga menyebutkan Kun-
jungan Adipati Anom Amangkunagara ini
menjadi buah bibir yang berkepanjangan
di masyarakat. Terutama di kalangan
sepuh yang menyebut peristiwa itu seba-
gai tanda datangnya zaman baru. Zaman
Kemajuan. iSasuwene luwih satus taun,
durung ana kok jare Pangeran Adipati
karsa rawuh menyang omahe wong cilik,
kajaba mung lagi iki. Apa maneh karsa
paring pangandika. Lliwat latare we ora.
Dadi wis tetela, yen saiki wis ngalih,
utawa salin jaman kang padha diharani
Jaman kemajuwan, katrangane kemajuan
tku apik banget. Dumugi sementen
reraosanipun para sepuh...i

Semoga semangat untuk terus menye-
laraskan ajaran agama dengan zaman
kemajuan ini dapat dipertahankan hing-
ga akhir zaman. Panjang umur Suara
Muhamadiyah. 0

*) Isngadi MH, Anggota Perkumpulan

Sastrawan Jawa PARAMARTA Bantul

dan Alumni MAPK Yogyakarta
Aangkatan V

lah nayaka ini dilaporkan
berkeliling kampung, meli-
hat keadaan rumah-rumah
warga Kauman.

Ketika menjumpai rumah
yang kotor Kanjeng Adipati
Anom mengingatkan peng-
huninya agar bersedia suk-
arela membersihkan rumah-
nya. Adipati Anom juga
mengingatkan adanya perin-
tah agama untuk menjaga ke-
bersihan  secara  rutin.
Namun, ketika menjumpai
rumah yang sudah bersih, be-
liau memuji dan meminta hal
yang sudah baik itu dijadikan
kebiasaan. Karena rumah

lain.
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KPK tahan Bupati Pemalang.
-- Harus menjadi pelajaran bagi yang

Kamar Rutan Bantul melebihi kapasitas.
-- Jumlah penjahatnya meningkat pesat.

Warga diminta waspadai bencana alam.
-- Perlu bersahabat dengan bencana.
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